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ABSTRAK 
 

Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius, terutama di negara 
berkembang. Kondisi ini disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan dan hilangnya 
zat besi saat menstruasi. Dapat diperburuk oleh pola konsumsi yang tidak seimbang, rendahnya asupan zat besi dan 
vitamin pendukung, serta keterbatasan literasi gizi pada remaja. Oleh karena itu, intervensi edukasi berbasis sekolah 
menjadi strategi penting dalam upaya promotif dan preventif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk menganalisis perubahan tingkat pengetahuan siswa mengenai anemia dan asupan gizi sebelum dan sesudah 
pemberian intervensi edukasi berbasis sekolah di SMA Ar-Raihan. Penelitian ini menggunakan desain pre-
experimental dengan pendekatan one-group pretest–posttest. Sebanyak 60 siswa kelas X dan XI dilibatkan sebagai 
responden melalui teknik total sampling. Intervensi diberikan dalam bentuk ceramah interaktif, diskusi, serta 
penggunaan media visual selama ±60 menit. Pengukuran pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert 
yang terdiri dari 15 pernyataan pada masing-masing aspek, yaitu anemia dan asupan gizi, yang diberikan sebelum dan 
sesudah edukasi. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan siswa. Pada aspek anemia, 
rata-rata skor meningkat dari 46,2 ± 6,8 menjadi 63,5 ± 5,4, sedangkan pada aspek asupan gizi meningkat dari 44,8 ± 
7,1 menjadi 60,2 ± 6,0. Selain itu, terjadi perbaikan distribusi kategori pengetahuan, di mana proporsi kategori baik 
meningkat secara nyata dan kategori kurang menurun pada kedua aspek. Uji statistik menunjukkan perbedaan yang 
bermakna antara skor sebelum dan sesudah intervensi (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis 
sekolah efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan remaja terkait anemia dan asupan gizi. Namun, peningkatan 
pengetahuan perlu diikuti dengan intervensi berkelanjutan serta dukungan lingkungan untuk mendorong perubahan 
perilaku yang lebih optimal dalam pencegahan anemia. 
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PENDAHULUAN 

Anemia pada remaja merupakan salah satu masalah pada gizi yang masih menonjol pada 
masa remaja. Karena pada fase remaja ini adalah periode pertumbuhan menjadi pesat 
sehingga meningkatkan kebutuhan zat besi.1,2. Secara biologis, anemia pada remaja putri lebih 
tinggi tingkat kejadiannya dibandingkan dengan remaja putra. Hal ini dipengaruhi oleh 
rendahnya asupan zat besi dan meningkatnya kebutuhan akibat menstruasi.2,3. Kondisi dapat 
diperburuk oleh pola makan remaja yang belum memadai untuk memenuhi kebutuhan zat besi 
harian.2,4 Dari sisi perilaku, kebiasaan makan yang tidak seimbang serta kurangnya 
pengetahuan tentang gizi berkontribusi terhadap tingginya kejadian anemia.3,5  

Penelitian di berbagai wilayah menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan, perilaku konsumsi, dan status anemia pada remaja putri.6,7 Dengan demikian, 
edukasi gizi menjadi pendekatan yang rasional untuk memodifikasi faktor risiko anemia yang 
dapat diubah.6 Oleh karena itu, pencegahan anemia pada remaja perlu ditempatkan sebagai 
prioritas dalam program kesehatan berbasis sekolah.1  
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Berbagai intervensi berbasis pendidikan telah terbukti mampu meningkatkan 
pengetahuan remaja mengenai anemia dan gizi.8,9 Intervensi tersebut juga berdampak pada 
peningkatan sikap dan praktik kesehatan, termasuk kepatuhan konsumsi tablet tambah 
darah.10,11 Selain itu, edukasi gizi berkontribusi terhadap peningkatan asupan zat besi dan 
vitamin C pada remaja.12,13 Dalam beberapa studi, intervensi pendidikan bahkan mampu 
menurunkan prevalensi anemia secara signifikan.14,15 Hal ini menunjukkan bahwa sekolah 
merupakan setting yang strategis untuk pelaksanaan intervensi pencegahan anemia.8 

Selain faktor biologis dan perilaku, determinan sosial dan lingkungan juga berperan 
dalam kejadian anemia pada remaja.1 Status sosial ekonomi dan tingkat pendidikan orang tua 
memengaruhi kualitas asupan gizi serta akses terhadap informasi kesehatan.3 Akses terhadap 
pangan bergizi dan paparan informasi kesehatan yang terbatas dapat meningkatkan risiko 
anemia pada remaja.5 Remaja dengan literasi kesehatan rendah cenderung memiliki kebiasaan 
makan yang tidak seimbang.3 Oleh karena itu, pendekatan intervensi yang mempertimbangkan 
aspek sosial menjadi penting dalam pencegahan anemia secara komprehensif.1 

Di sisi lain, metode edukasi yang inovatif dan partisipatif terbukti lebih efektif 
dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan pengetahuan remaja.8 Pemanfaatan 
media edukasi seperti aplikasi digital dan media interaktif mampu meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran.9 Pendekatan peer education dan diskusi interaktif juga 
dapat memperkuat retensi informasi terkait anemia dan gizi.10 Intervensi yang 
mengombinasikan teknologi dan komunikasi interpersonal menunjukkan dampak yang lebih 
signifikan terhadap perubahan perilaku kesehatan.13  Dengan demikian, edukasi anemia dan 
asupan gizi di SMA Ar-Raihan dirancang sebagai proses pembelajaran aktif untuk mendorong 
perubahan perilaku yang berkelanjutan.8,10 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perubahan tingkat pengetahuan siswa terkait anemia dan asupan gizi melalui 
perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pemberian intervensi edukasi berbasis sekolah. 

 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan one-group 
pretest–posttest, yang bertujuan untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan siswa terkait 
anemia dan asupan gizi sebelum dan setelah diberikan intervensi edukasi. Desain ini dipilih 
karena mampu menggambarkan efektivitas intervensi secara langsung pada kelompok sasaran 
tanpa kelompok kontrol, sehingga sesuai untuk konteks kegiatan berbasis sekolah. 

Kegiatan dilaksanakan di SMA Ar-Raihan dengan sasaran siswa kelas X dan XI. Pemilihan 
peserta dilakukan menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh siswa yang hadir dan 
bersedia mengikuti kegiatan edukasi dijadikan responden. Jumlah responden dalam kegiatan 
ini sebanyak 60 siswa. Kriteria inklusi meliputi siswa aktif yang mengikuti seluruh rangkaian 
kegiatan, sedangkan kriteria eksklusi adalah siswa yang tidak mengisi kuesioner secara 
lengkap. 

Intervensi yang diberikan berupa edukasi kesehatan mengenai anemia dan asupan gizi, 
yang mencakup pengertian anemia, penyebab, tanda dan gejala, dampak anemia, kebutuhan 
zat besi pada remaja, sumber makanan kaya zat besi, faktor yang memengaruhi absorpsi zat 
besi, serta pentingnya konsumsi tablet tambah darah. Edukasi diberikan melalui metode 
ceramah interaktif, diskusi, dan media visual (leaflet/slide presentasi) selama ±60 menit. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang diberikan 
sebelum (pretest) dan setelah (posttest) intervensi. Kuesioner terdiri dari 15 pertanyaan 
pilihan ganda yang mengukur tingkat pengetahuan siswa terkait anemia dan asupan gizi. Setiap 
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jawaban benar diberikan skor 1 dan jawaban salah diberikan skor 0, sehingga total skor 
berkisar antara 0-15. Kategori pengetahuan diklasifikasikan menjadi baik (76-100%), cukup 
(56-75%), dan kurang (<56%) berdasarkan persentase skor yang diperoleh. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi skor pengetahuan pretest dan 
posttest dalam bentuk nilai rata-rata, standar deviasi, serta persentase. Analisis inferensial 
dilakukan untuk menguji perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi 
menggunakan uji paired t-test apabila data berdistribusi normal, atau uji Wilcoxon signed-rank 
test apabila data tidak berdistribusi normal, dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

Kegiatan ini telah mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah dan dilaksanakan 
dengan memperhatikan prinsip etika, yaitu informed consent, kerahasiaan data responden, 
serta partisipasi sukarela tanpa paksaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebanyak 60 siswa SMA Ar-Raihan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari 

pengisian pretest, pelaksanaan intervensi edukasi, hingga posttest. Penilaian pengetahuan 
dilakukan menggunakan dua kuesioner, yaitu kuesioner pengetahuan anemia dan kuesioner 
pengetahuan asupan gizi, masing-masing terdiri dari 15 pernyataan dengan skala Likert 1-5. 

Tabel 1. Skor Pengetahuan Anemia Sebelum dan Sesudah Edukasi 
Variabel Mean SD Minimum Maksimum 

Pretest 46,2 6,8 32 58 
Posttest 63,5 5,4 52 75 

Rata-rata skor pengetahuan siswa tentang anemia meningkat dari 46,2 ± 6,8 pada pretest 
menjadi 63,5 ± 5,4 pada posttest. Kenaikan sebesar 17,3 poin menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman yang substansial setelah intervensi edukasi diberikan. Penurunan standar deviasi 
pada posttest menunjukkan bahwa distribusi pengetahuan siswa menjadi lebih homogen. 

Tabel 2. Distribusi Kategori Pengetahuan Anemia 
Kategori Pretest (n=60) % Posttest (n=60) % 
Baik 9 15,0 42 70,0 
Cukup 28 46,7 15 25,0 
Kurang 23 38,3 3 5,0 

(Kategori berdasarkan persentase skor: baik ≥76%, cukup 56-75%, kurang <56%) 

Distribusi kategori menunjukkan pergeseran yang jelas ke arah kategori baik setelah 
intervensi. Sebelum edukasi, mayoritas siswa berada pada kategori cukup dan kurang, 
sedangkan setelah edukasi sebagian besar siswa berada pada kategori baik (70,0%). Penurunan 
kategori kurang menjadi 5,0% menunjukkan bahwa intervensi berhasil menjangkau siswa 
dengan tingkat pengetahuan rendah. 

Tabel 3. Skor Pengetahuan Asupan Gizi Sebelum dan Sesudah Edukasi 
Variabel Mean SD Minimum Maksimum 
Pretest 44,8 7,1 30 57 
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Posttest 60,2 6,0 48 72 

Rata-rata skor pengetahuan tentang asupan gizi meningkat dari 44,8 ± 7,1 menjadi 60,2 ± 
6,0 setelah intervensi. Peningkatan sebesar 15,4 poin menunjukkan bahwa edukasi juga efektif 
dalam meningkatkan pemahaman siswa terkait sumber zat besi, peran vitamin C, serta faktor 
yang memengaruhi absorpsi zat besi. 

Tabel 4. Distribusi Kategori Pengetahuan Asupan Gizi 
Kategori Pretest (n=60) % Posttest (n=60) % 
Baik 7 11,7 34 56,7 
Cukup 29 48,3 20 33,3 
Kurang 24 40,0 6 10,0 

Distribusi kategori menunjukkan peningkatan proporsi kategori baik dari 11,7% menjadi 
56,7%. Sementara itu, kategori kurang mengalami penurunan signifikan dari 40,0% menjadi 
10,0%. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
literasi gizi siswa. 

Hasil pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar siswa 
berada pada kategori cukup yaitu 28 siswa (46,7%), diikuti kategori kurang sebanyak 23 siswa 
(38,3%), dan hanya 9 siswa (15,0%) yang memiliki pengetahuan baik tentang anemia. Setelah 
edukasi, terjadi pergeseran yang nyata ke arah kategori yang lebih baik, yakni 42 siswa (70,0%) 
berada pada kategori pengetahuan baik, 15 siswa (25,0%) pada kategori cukup, dan hanya 3 
siswa (5,0%) yang masih berada pada kategori kurang. 

Sementara itu, pada aspek asupan gizi, distribusi awal menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa berada pada kategori cukup (48,3%) dan kurang (40,0%), dengan hanya 11,7% 
berada pada kategori baik. Setelah intervensi, terjadi peningkatan yang signifikan pada kategori 
baik menjadi 56,7%, disertai penurunan kategori kurang menjadi 10,0%. 

Perubahan distribusi ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan tidak hanya 
meningkatkan skor total, tetapi juga menggeser komposisi tingkat pengetahuan siswa ke arah 
yang lebih optimal pada kedua aspek. Penurunan kategori kurang, baik pada pengetahuan 
anemia maupun asupan gizi, menandakan bahwa materi edukasi berhasil menjangkau siswa 
yang sebelumnya memiliki pemahaman rendah. 

Peningkatan skor pengetahuan juga terlihat secara kuantitatif, di mana pada aspek 
anemia skor rata-rata meningkat dari 46,2 pada pretest menjadi 63,5 pada posttest, sedangkan 
pada aspek asupan gizi meningkat dari 44,8 menjadi 60,2. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
edukasi yang diberikan memiliki efektivitas yang nyata dalam meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai anemia dan asupan gizi. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi intervensi pada 
remaja putri yang menunjukkan bahwa edukasi gizi terstruktur dapat meningkatkan 
pengetahuan secara bermakna setelah pemberian materi yang sistematis, relevan, dan mudah 
dipahami.6,8,9  

Secara teoritis, peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui mekanisme pembelajaran 
aktif, yakni ketika peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 
mengolah, menghubungkan, dan menafsirkan materi berdasarkan pengalaman sehari-hari 



Berawi et al. 
https://doi.org/10.23960/jpmrj.v11i1.3839 

 
 
  

 
JPM Ruwa Jurai, Volume 11 Nomor 1, Juni  2026      196 

 

mereka. Pada konteks remaja, pendekatan seperti ini cenderung lebih efektif karena topik 
anemia berkaitan langsung dengan kebiasaan makan, perubahan fisiologis, dan persepsi diri 
terhadap kesehatan, sehingga materi edukasi menjadi lebih kontekstual dan mudah diserap.9,15  

Perubahan skor yang cukup besar juga memperlihatkan bahwa penyampaian materi yang 
bersifat interaktif mampu memperkuat retensi pengetahuan, bukan sekadar menambah 
informasi sesaat. Dalam promosi kesehatan sekolah, interaksi dua arah, diskusi, dan visualisasi 
materi memiliki peran penting karena membantu siswa memahami hubungan sebab-akibat 
antara asupan gizi, status zat besi, dan risiko anemia secara lebih konkret.6,8  

Peningkatan pengetahuan ini menjadi sangat penting karena remaja putri merupakan 
kelompok yang rentan terhadap anemia akibat kebutuhan zat besi yang meningkat selama masa 
pertumbuhan. Pada fase ini, tubuh memerlukan zat besi lebih banyak untuk mendukung 
ekspansi massa darah, pertumbuhan jaringan, dan perkembangan pubertas, sementara 
menstruasi menambah kehilangan zat besi secara fisiologis.1,2 Kerentanan biologis tersebut 
menjadikan edukasi tentang anemia sebagai intervensi yang strategis, terutama ketika 
disampaikan sebelum munculnya masalah kesehatan yang lebih berat. Dengan memperkuat 
pemahaman sejak dini, remaja putri diharapkan mampu mengenali tanda anemia, memahami 
faktor risikonya, dan mengambil keputusan makan yang lebih sehat sebagai bentuk pencegahan 
primer.1,2 

Di Indonesia, anemia pada remaja putri juga berkaitan erat dengan pola konsumsi yang 
belum optimal, terutama rendahnya variasi makanan, rendahnya konsumsi sumber zat besi, dan 
kurangnya perhatian terhadap kualitas asupan harian. Temuan penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pengetahuan dan perilaku konsumsi memiliki hubungan dengan status 
anemia, sehingga peningkatan literasi gizi merupakan langkah penting untuk memutus mata 
rantai risiko tersebut.5,8 Materi yang menekankan sumber zat besi, faktor yang meningkatkan 
absorpsi seperti vitamin C, serta faktor yang menghambat absorpsi, menjadi relevan karena 
banyak remaja belum memahami bahwa bukan hanya jumlah makanan yang penting, tetapi juga 
kombinasi dan kualitas konsumsi. Edukasi seperti ini memperluas pemahaman siswa dari 
sekadar “makan cukup” menjadi “makan secara tepat dan seimbang” untuk mencegah 
anemia.1,6  

Perubahan distribusi kategori pengetahuan dari dominan cukup dan kurang menjadi 
dominan baik menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya menaikkan rata-rata skor, tetapi juga 
memperbaiki sebaran pemahaman antar siswa. Dalam perspektif kesehatan masyarakat, 
pemerataan pengetahuan seperti ini penting karena sekolah tidak hanya bertujuan 
meningkatkan capaian individu, tetapi juga membangun kelompok siswa dengan tingkat literasi 
kesehatan yang relatif seragam dan lebih siap menerapkan perilaku pencegahan.8,9 Hasil ini juga 
mengindikasikan bahwa siswa yang sebelumnya berada pada kategori pengetahuan rendah 
masih dapat dijangkau melalui pendekatan edukatif yang sesuai dengan karakter remaja. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah memiliki potensi besar untuk 
mengurangi kesenjangan pengetahuan dalam satu populasi yang sama, khususnya ketika materi 
disampaikan secara komunikatif dan tidak bersifat satu arah.6,15  

Sekolah memang merupakan tempat yang sangat strategis untuk intervensi pencegahan 
anemia karena remaja berkumpul dalam satu sistem sosial yang relatif terorganisasi, sehingga 
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pesan kesehatan dapat disampaikan secara berulang dan terukur. Selain itu, sekolah 
memungkinkan integrasi edukasi dengan pemantauan perilaku, penguatan peran guru, dan 
pembiasaan konsumsi makanan bergizi dalam lingkungan sehari-hari siswa.1,2 Bukti dari 
berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa intervensi sekolah yang dipadukan dengan 
suplementasi besi-asam folat dapat memperbaiki status hemoglobin dan menurunkan 
prevalensi anemia pada remaja putri. Hal ini menegaskan bahwa edukasi bukan satu-satunya 
komponen penting, tetapi menjadi fondasi awal yang mempermudah keberhasilan intervensi 
lain yang lebih bersifat biologis dan programatik.11,14,16  

Meskipun demikian, efektivitas program pencegahan anemia sangat dipengaruhi oleh 
kepatuhan peserta, penerimaan terhadap intervensi, dan kualitas pelaksanaan di lapangan. 
Beberapa studi melaporkan bahwa rasa tablet, kekhawatiran terhadap efek samping, rendahnya 
persepsi risiko, dan lemahnya pemantauan merupakan hambatan yang dapat menurunkan 
keberhasilan program bila edukasi tidak diberikan secara memadai.11,16 Temuan tersebut 
memperkuat bahwa peningkatan pengetahuan melalui edukasi di SMA Ar-Raihan sebaiknya 
tidak dipandang sebagai hasil akhir, melainkan sebagai pintu masuk menuju perubahan perilaku 
yang lebih luas. Pengetahuan yang baik perlu diikuti dukungan lingkungan, pengulangan pesan, 
serta pengawasan perilaku makan dan konsumsi tablet tambah darah agar dampaknya tidak 
hanya bersifat jangka pendek.1,17,18  

Selain aspek individu, determinan sosial seperti pendidikan orang tua, akses pangan 
bergizi, dan lingkungan informasi turut memengaruhi risiko anemia dan keberhasilan intervensi. 
Oleh karena itu, edukasi sekolah akan lebih efektif apabila diintegrasikan dengan dukungan 
keluarga dan kebijakan sekolah yang mendorong pola makan sehat serta literasi kesehatan yang 
berkelanjutan.5,18,19  Penggunaan media edukasi yang sesuai dengan karakter remaja juga sangat 
penting karena generasi ini lebih responsif terhadap pendekatan visual, digital, dan partisipatif. 
Studi terbaru menunjukkan bahwa media seperti aplikasi, video, dan edukasi berbasis teknologi 
dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus memperkuat kepatuhan terhadap perilaku 
pencegahan anemia.9,20,21  

Dengan demikian, intervensi di SMA Ar-Raihan dapat dipahami sebagai upaya promotif-
preventif yang tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga membangun fondasi perilaku 
sehat pada remaja putri. Dalam kerangka yang lebih luas, kegiatan ini mendukung agenda 
pencegahan anemia melalui pendekatan sekolah yang terstruktur, kontekstual, dan sesuai 
dengan kebutuhan perkembangan remaja. Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa edukasi anemia dan asupan gizi berbasis sekolah efektif meningkatkan literasi kesehatan 
siswa dan berpotensi menjadi model intervensi yang dapat direplikasi pada setting serupa. 
Temuan ini menegaskan bahwa sekolah bukan hanya tempat belajar akademik, tetapi juga ruang 
strategis untuk membentuk perilaku kesehatan yang berdampak jangka panjang bagi 
pencegahan anemia pada remaja.1,8,14  

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa intervensi edukasi anemia dan asupan gizi di 

SMA Ar-Raihan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa. Intervensi yang 
diberikan tidak hanya meningkatkan capaian pengetahuan secara umum, tetapi juga 
memperbaiki distribusi tingkat pemahaman siswa ke arah yang lebih optimal. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang terstruktur, interaktif, dan kontekstual mampu 
memperkuat literasi kesehatan remaja terkait anemia dan asupan gizi. 

Secara keseluruhan, sekolah merupakan setting yang strategis dalam pelaksanaan 
intervensi promotif dan preventif untuk pencegahan anemia pada remaja. Namun demikian, 
peningkatan pengetahuan belum sepenuhnya menjamin terjadinya perubahan perilaku yang 
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan upaya lanjutan berupa edukasi yang 
berkesinambungan, pemantauan perilaku konsumsi, serta dukungan dari lingkungan sekolah 
dan keluarga. Integrasi edukasi dengan program kesehatan lainnya diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas upaya pencegahan anemia pada remaja secara lebih komprehensif. 
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